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Abstract 
 

This study aims to examine the influence of financial literacy, motivation, personal interest, 
environment, and investor behavior on stock investment decisions. A quantitative approach was 
employed using a survey method through questionnaires distributed to respondents. The 
collected data were analyzed using multiple linear regression to determine the partial effect of 
each independent variable on investment decisions. The results revealed that all independent 
variables had a significant partial influence on investment decisions. Financial literacy enhances 
individuals’ ability to make rational investment decisions. Motivation encourages active 
participation in investment activities. Personal interest contributes to self-confidence and 
proactive behavior in decision-making. Environmental factors, such as support from family and 
peers, also shape investment behavior. Furthermore, investor behavior-reflected in risk tolerance, 
confidence, and decision-making styles-plays a crucial role in determining investment choices. 
These findings suggest that improving financial literacy, strengthening motivation, fostering 
personal interest, encouraging a supportive environment, and managing investor behavior can 
lead to better-informed and more confident investment decisions in the stock market. Ultimately, 
these efforts can contribute to increased participation and improved outcomes in personal 
financial management. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan, motivasi, minat pribadi, 
lingkungan, dan perilaku investor terhadap keputusan investasi saham. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh parsial dari masing-masing variabel independen terhadap keputusan 
investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap keputusan investasi. Literasi keuangan meningkatkan 
kemampuan individu dalam membuat keputusan investasi yang rasional. Motivasi mendorong 
partisipasi aktif dalam kegiatan investasi. Minat pribadi berkontribusi terhadap rasa percaya diri 
dan perilaku proaktif dalam pengambilan keputusan. Faktor lingkungan, seperti dukungan 
keluarga dan teman, turut membentuk perilaku investasi. Selain itu, perilaku investor yang 
tercermin dari sikap terhadap risiko, tingkat kepercayaan diri, dan gaya pengambilan keputusan 
memiliki peran penting dalam menentukan pilihan investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan literasi keuangan, motivasi, minat pribadi, dukungan lingkungan, serta pengelolaan 
perilaku investor dapat mendorong pengambilan keputusan investasi yang lebih baik dan 
terinformasi di pasar saham. 

 
Kata Kunci: Faktor-Faktor Investor, Keputusan Investasi, Pasar Modal Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN  

Pasar modal berfungsi sebagai sarana pengumpulan dana jangka panjang yang digunakan untuk 
pembiayaan kegiatan usaha, ekspansi, maupun pembangunan ekonomi suatu negara. Dengan 
adanya pasar modal, perusahaan dapat memperoleh modal tambahan melalui penerbitan saham 
atau obligasi, sementara investor dapat menyalurkan dana lebihnya untuk mendapatkan 
keuntungan di masa depan. Selain itu, pasar modal juga berperan penting dalam meningkatkan 
likuiditas aset dan memberikan gambaran mengenai kondisi ekonomi serta kepercayaan pasar 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Sekitar 85-90% pelaku pasar modal di Indonesia mengalami kegagalan karena dalam 
bertransaksi saham menggunakan strategi seorang trader dan bukan sebagai investor [1]. 
Seorang trader umumnya memiliki sedikit pengetahuan tentang pasar modal, selalu mengikuti 
rumor, selalu melihat pergerakan harga saham sebelum memilih saham, mengikuti pendapat dari 
orang lain dalam memilih saham dan berinvestasi saham jangka pendek (teknikal) yaitu dengan 
mencari capital gain saja. Sedangkan seorang investor umumnya memiliki pengetahuan yang 
banyak tentang pasar modal, tidak terpaku oleh rumor, dan tujuan berinvestasi saham adalah 
dividen. Jumlah investor saham di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, akan tetapi 
kebanyakan investor saham masih menggunakan strategi trader dalam memilih saham yang 
berpegang pada rumor, pendapat orang lain yang belum tentu mendapatkan keuntungan. Hal ini 
menyebabkan pergerakan harga saham menjadi tidak terkendali dan tidak mencerminkan nilai 
perusahaan yang sebenarnya. 

Keputusan investasi adalah proses pengambilan keputusan oleh individu atau institusi dalam 
menyalurkan dana atau modal ke dalam berbagai instrumen investasi dengan tujuan memperoleh 
keuntungan di masa depan. Keputusan ini melibatkan pertimbangan terhadap berbagai faktor 
seperti potensi keuntungan (expected return), risiko yang mungkin dihadapi, serta jangka waktu 
investasi. Investor yang rasional akan menganalisis secara cermat kondisi pasar, karakteristik 
instrumen investasi, dan tujuan keuangan pribadi sebelum menentukan pilihan investasi yang 
tepat. Keputusan investasi yang tepat dapat membantu mencapai tujuan keuangan, sementara 
keputusan yang kurang tepat dapat menimbulkan kerugian finansial.  [2]. 

Faktor utama yang biasanya berpengaruh dalam pengambilan keputusan investasi adalah literasi 
keuangan (financial literacy). Literasi keuangan merupakan seperangkat keterampilan dan 
pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan yang efektif dalam 
mengelola sumber daya keuangan mereka [3]. Faktor ini memberikan dampak pada pengambilan 
keputusan investasi setiap investor, tidak hanya dalam menyediakan informasi yang relevan 
untuk pertimbangan investasi, tetapi juga dalam membantu investor menghindari masalah 
keuangan [4]. Literasi keuangan membantu investor dalam mengatur perencanaan keuangan 
pribadi dan menerapkannya untuk mencapai kesejahteraan hidup [5]. Pengetahuan keuangan 
yang beragam dari investor pasar modal akan mendorong perilaku yang berbeda dalam 
memanfaatkan fasilitas investasi, baik secara online maupun offline. 

Selain literasi keuangan, keputusan investasi juga dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki oleh 
investor. Motivasi investor adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan suatu kegiatan guna mencapai tujuan. Motivasi akan mengarahkan 
perilaku seseorang menuju pencapaian target tertentu [6]. Tujuan motivasi adalah menggerakkan 
investor agar timbul keinginan dan kemauan untuk berinvestasi, sehingga dapat meningkatkan 
jumlah investor yang berinvestasi di saham syariah serta membantu perusahaan sekuritas 
mencapai target yang diharapkan. 

Selain itu, ketertarikan individu juga mempengaruhi keputusan investasi para investor. 
Ketertarikan dari dalam diri merupakan perasaan suka seseorang terhadap suatu objek, 
peristiwa, atau benda. Ketertarikan pribadi atau minat menjadi faktor penting yang mendorong 
seseorang dalam mengambil keputusan investasi. Ketertarikan ini berperan dalam mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas investasi [7]. 

Selanjutnya, faktor lingkungan atau environment juga berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
Faktor lingkungan ini diukur melalui aspek politik dan ekonomi, di mana kebijakan politik dan 
kondisi ekonomi suatu negara dapat mempengaruhi keputusan investor. Faktor lingkungan 
merupakan aspek eksternal yang mempengaruhi kesadaran investasi seseorang. Investor 
seringkali mempertimbangkan kondisi politik, sosial, dan ekonomi negara, serta pengaruh 
lingkungan sekitar, seperti rekomendasi dari teman, rekan kerja, dan keluarga [8]. 
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Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap keputusan investasi adalah perilaku investor. Sikap 
dan kebiasaan investor akan menentukan pilihan investasi di masa mendatang. Dalam [9] 
menyatakan bahwa pengambilan keputusan investor melibatkan emosi dan perilaku. Aspek 
psikologis dalam pengambilan keputusan dapat menyebabkan investor menjadi irasional. 
Investor yang irasional cenderung hanya mengandalkan naluri dan tidak terbiasa melakukan 
analisis terhadap situasi sektor bisnis. 

Berbagai faktor yang telah disebutkan di atas terbukti mempengaruhi investor dalam menentukan 
keputusan investasi. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, di antaranya penelitian 
oleh [10] yang menunjukkan bahwa tingkat literasi investor berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan investasi. Dalam [9] juga menemukan bahwa minat individu serta keinginan untuk 
mendapatkan keuntungan di masa depan dari investasi saham dapat mendorong seseorang 
untuk melakukan investasi. Temuan dari [11] menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 
faktor psikologi terhadap keputusan investasi di pasar modal. Keputusan investasi biasanya 
melibatkan faktor kognitif (cognitive biases) dan faktor emosi (emotional biases). 

Pada tahun 2022 hingga 2023, pergerakan saham di Indonesia mengalami dinamika yang cukup 
signifikan. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tumbuh sekitar 4,1% sepanjang tahun 2022 
dan ditutup di level 6.850,62, menjadikannya salah satu indeks dengan performa terbaik di 
kawasan Asia Tenggara. Meskipun kondisi ekonomi global masih diliputi ketidakpastian akibat 
inflasi dan konflik geopolitik, pasar saham Indonesia menunjukkan ketahanan. Pada tahun 2023, 
IHSG mengalami fluktuasi namun cenderung pulih menjelang akhir tahun, didorong oleh 
optimisme investor dan stabilitas ekonomi dalam negeri. 

Dalam memilih saham, investor dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti Literasi Keuangan (X1), 
Motivasi (X2), Ketertarikan Pribadi (X3), Lingkungan (X4), dan Perilaku Investor (X5). Penelitian 
oleh [12] menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap minat investasi saham dengan kontribusi sebesar 98%. Namun, dalam studi Manalu & 
Saputra (2022) pada penelitian [13], hanya motivasi yang terbukti signifikan memengaruhi minat 
investasi generasi milenial, sedangkan literasi keuangan dan lingkungan keluarga tidak 
menunjukkan pengaruh yang berarti. Ketertarikan pribadi dan perilaku investor juga memiliki 
pengaruh positif meskipun belum banyak dijadikan fokus utama penelitian. Perbedaan hasil ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik 
demografis dan sosial investor. Oleh karena itu, pendekatan literasi keuangan dan edukasi 
investasi sebaiknya disesuaikan dengan profil dan kebutuhan masing-masing kelompok investor. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap 
data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel 
independen seperti persepsi risiko, literasi keuangan, pengaruh sosial, motivasi berinvestasi, dan 
kemudahan akses memengaruhi keputusan investor muda dalam berinvestasi saham. Penelitian 
ini bersifat deskriptif kuantitatif karena menggambarkan fenomena berdasarkan data numerik 
secara sistematis dan terukur. Proses penelitian dimulai dari perumusan masalah, studi literatur, 
penyusunan kuesioner, pengambilan sampel, pengumpulan data, hingga pengolahan dan 
analisis data. Seluruh tahapan ini dilakukan berdasarkan prosedur ilmiah untuk memperoleh hasil 
yang valid dan reliabel [14]. 

Populasi penelitian ini adalah investor saham di Indonesia, dengan fokus pada usia 18–25 tahun. 
Kelompok ini dipilih karena berdasarkan data KSEI tahun 2023, mereka merupakan mayoritas 
investor ritel. Selain itu, usia ini memiliki keterbukaan tinggi terhadap teknologi dan sedang 
membentuk perilaku keuangan jangka panjang, sehingga relevan untuk dianalisis dalam konteks 
pengambilan keputusan investasi. Jumlah sampel ditentukan minimal 5-10 kali jumlah indikator, 
sehingga diperoleh minimal 110 responden dari total 22 indikator penelitian [15]. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria responden aktif 
berinvestasi saham dan berusia 18-25 tahun. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner 
yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel, sementara data sekunder diperoleh 
dari studi pustaka, laporan resmi KSEI, dan sumber-sumber akademik lainnya yang relevan. 
Seluruh data dikumpulkan secara daring agar menjangkau responden yang tersebar di berbagai 
daerah. 
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Kuesioner disusun berdasarkan variabel-variabel utama, yaitu Keputusan Investasi (Y), Literasi 
Keuangan (X1), Motivasi (X2), Ketertarikan Pribadi (X3), Lingkungan (X4), dan Perilaku Investor 
(X5). Setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert 1-5, dari “Sangat Tidak Setuju” hingga 
“Sangat Setuju”. Pada tabel 1 hanya merupakan gambaran, sementara daftar lengkap 
pernyataan kuesioner dapat dilihat pada bagian lampiran. 

Tabel 1. Contoh Indikator dan Pernyataan Kuesioner 

Variabel Indikator Contoh Pernyataan 

Keputusan Investasi (Y) Keamanan Investasi Saya merasa aman ketika investasi saya 
dialihkan ke pasar modal.  

Return Harapan Keuntungan dari investasi di pasar modal 
menjadi pertimbangan utama saya. 

Literasi Keuangan (X1) Pengetahuan Dasar Saya memahami pentingnya perencanaan 
keuangan pribadi.  

Investasi Saya rutin merencanakan investasi untuk 
tujuan keuangan tertentu. 

Motivasi (X2) Advocate 
Recommendation 

Saya berinvestasi karena direkomendasikan 
oleh teman atau kerabat.  

Social Relevance Saya lebih tertarik pada perusahaan yang 
memiliki tanggung jawab sosial. 

Ketertarikan Pribadi (X3) Inner Urges Saya berinvestasi karena merasa itu penting 
untuk masa depan saya. 

Lingkungan (X4) Kondisi Sosial Saya tertarik berinvestasi karena lingkungan 
saya juga melakukannya. 

Perilaku Investor (X5) Herding Saya mengikuti keputusan investasi dari 
orang yang lebih berpengalaman. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan uji statistik. Uji validitas 
dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment untuk menilai keterkaitan 
antara skor item pernyataan dengan skor total variabel, dengan acuan nilai r-tabel sesuai jumlah 
responden dan taraf signifikansi 5% [16]. Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha, 
di mana suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai alpha ≥ 0,60 [17]. Selanjutnya, uji asumsi 
klasik yang digunakan meliputi uji normalitas dan uji multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data terdistribusi normal, dengan 
kriteria p-value > 0,05 [18]. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF), di mana nilai VIF ≤ 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas [19]. Uji hipotesis 
dilakukan melalui analisis regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Uji koefisien determinasi (R²) 
digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel 
dependen. Sedangkan uji F (uji simultan) dan uji t (uji parsial) digunakan untuk menguji 
signifikansi pengaruh secara bersama-sama dan individu antar variabel. Uji F signifikan jika p-
value < 0,05, demikian juga untuk uji t  [20].  

Data yang memenuhi asumsi kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel terhadap keputusan investor. Uji hipotesis yang dilakukan apa penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda untuk mengetahui untuk mengukur pengaruh antara 
satu atau lebih variabel idependen terhadap variabel dependennya. Model regresi linier berganda 
ditunjukan pada persamaan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑒      (1) 

Keterangan: 

Y : Keputusan Investasi  
X1 : Literasi Keuangan  
X2 : Motivasi 
X3 : Ketertarikan Pribadi  
X4 : Lingkungan 
X5 : Perilaku Investor 
α : Konstanta 
b : Koefisien Regresi  
e : error  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini menyebarkan kuesioner kepada 110 investor muda di Kota Medan. Untuk 
memperjelas profil responden, data karakteristik mereka akan ditampilkan dalam bentuk tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 61 55% 

Perempuan 49 45% 

Umur 18–21 tahun 48 44% 

22–25 tahun 62 56% 

Tingkat Pendidikan SMA 26 24% 

D3/S1 84 76% 

Total Responden 
 

110 100% 

3.1.2 Hasil Analisis Data 

Uji validitas bertujuan memastikan apakah kuesioner yang digunakan benar-benar mengukur 
variabel penelitian. Item dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Dengan jumlah sampel 110 
(df = 108) pada signifikansi 0,05, diperoleh r tabel sebesar 0,187. Berdasarkan tabel 3, seluruh 
item pertanyaan memiliki nilai corrected total correlation (r-hitung) > r-tabel pada taraf signifikansi 
5% (α = 0,05) dengan n = 110. Karena r-hitung lebih besar dari r-tabel 0,187, semua item 
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengujian berikutnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-Hitung r- Tabel Keterangan 

Keputusan 
Investasi (Y) 

Y1.1 0,887 0,187 Valid 
Y1.2 0,681 0,187 Valid 
Y1.3 0,754 0,187 Valid 
Y1.4 0,887 0,187 Valid 

Literasi 
Keuangan (X1) 

X1.1 0,961 0,187 Valid 
X1.2 0,961 0,187 Valid 
X1.3 0,961 0,187 Valid 
X1.4 0,626 0,187 Valid 

Motivasi (X2) X2.1 0,822 0,187 Valid 
X2.2 0,838 0,187 Valid 
X2.3 0,825 0,187 Valid 
X2.4 0,840 0,187 Valid 

Ketertarikan 
Pribadi (X3) 

X3.1 0,781 0,187 Valid 
X3.2 0,765 0,187 Valid 
X3.3 0,822 0,187 Valid 
X3.4 0,825 0,187 Valid 

Lingkungan 
(X4) 

X4.2 0,783 0,187 Valid 
X4.3 0,766 0,187 Valid 

Perilaku 
Investor (X5) 

X5.1 0,659 0,187 Valid 
X5.2 0,714 0,187 Valid 
X5.3 0,804 0,187 Valid 
X5.4 0,719 0,187 Valid 

Pengujian reliabilitas data dilakukan memakai metode Cronbach Alpha, di mana sebuah 
instrumen dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya mencapai 0,60 atau lebih. 
Berdasarkan tabel 4, seluruh variabel dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha masing-
masing variabel melebihi batas minimum 0,60. Dengan demikian, setiap item pada masing-
masing variabel layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Keputusan Investasi 0,816 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,896 Reliabel 

Motivasi 0,851 Reliabel 

Ketertarikan Pribadi 0,698 Reliabel 

Lingkungan 0,702 Reliabel 

Perilaku Investor 0,682 Reliabel 
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3.1.3 Analisis Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas adalah pengujian untuk memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal. Jika data berdistribusi normal, maka model regresi dapat digunakan secara valid untuk 
analisis lebih lanjut. Berdasarkan gambar 1, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
terdistribusi secara normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai Exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,178 
yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi 
normalitas. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 
0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas di antara variabel-variabel dalam model regresi tersebut. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini, nilai R square digunakan karena dapat berubah sesuai dengan penambahan 
variabel independen. Model regresi linier berganda menunjukkan nilai R square sebesar 97,9%, 
yang berarti variasi pada variabel dependen (Keputusan Investasi) dapat dijelaskan sebesar 98% 
oleh variabel independen seperti literasi keuangan, motivasi, ketertarikan pribadi, lingkungan, dan 
perilaku investor. Sedangkan 2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel tersebut. 

 
Gambar 3. Pengujian Koefisien Determinasi 
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3.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda dapat dilihat pada gambar 4, sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Konstanta (B) sebesar 1,018 mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai 
nol, maka nilai keputusan investasi diperkirakan sebesar 1,018. Koefisien regresi untuk variabel 
literasi keuangan (B1) sebesar 0,069 dengan tanda positif, menandakan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada literasi keuangan akan berkontribusi menaikkan keputusan 
investasi sebesar 0,069, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Koefisien regresi motivasi 
(B2) sebesar 0,538 dan positif, menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam motivasi 
akan meningkatkan keputusan investasi sebesar 0,538, dengan variabel lain dianggap tetap. 
Koefisien regresi ketertarikan pribadi (B3) sebesar 0,150 dengan arah positif menunjukkan bahwa 
kenaikan satu satuan pada ketertarikan pribadi akan meningkatkan keputusan investasi sebesar 
0,150, dengan asumsi variabel lainnya stabil. Koefisien regresi variabel lingkungan (B4) sebesar 
-0,160 dengan tanda negatif mengindikasikan bahwa peningkatan satu satuan pada faktor 
lingkungan akan menurunkan keputusan investasi sebesar 0,160, dengan asumsi variabel lain 
tetap. Koefisien regresi perilaku investor (B5) sebesar 0,335 dengan arah positif menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam perilaku investor akan menaikkan keputusan 
investasi sebesar 0,335, dengan variabel lain dianggap konstan. 

3.2. Pembahasan 

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05 serta nilai F hitung sebesar 998,789 yang lebih besar dari F tabel 1,903. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel literasi keuangan, motivasi, ketertarikan pribadi, lingkungan, 
dan perilaku investor memiliki pengaruh yang positif dan bermakna terhadap keputusan investor 
dalam memilih saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [21] 
menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan literasi keuangan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pada mahasiswa. 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak positif dan signifikan 
dengan nilai t hitung sebesar 7,795 yang melebihi t tabel 1,983 serta nilai signifikansi 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan mampu 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan investor dalam mengambil keputusan investasi 
saham secara tepat dan efektif. Temuan ini didukung oleh [22], yang menyatakan bahwa literasi 
keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan keuangan secara efektif, 
yang dapat membantu individu menghindari masalah keuangan akibat kesalahan dalam 
pengelolaannya. 

Variabel motivasi juga ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 
4,821 lebih besar dari t tabel 1,983 dan nilai signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa 
tingkat motivasi yang tinggi dapat mendorong investor untuk lebih aktif dan yakin dalam memilih 
saham sebagai instrumen investasi. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh [23] yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan investasi. 

Ketertarikan pribadi terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan dengan nilai t hitung 
3,540 melebihi t tabel 1,983 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini berarti bahwa ketertarikan 
atau minat individu terhadap suatu saham akan mempengaruhi keputusan mereka dalam 
melakukan investasi. Hasil penelitian mengenai ketertarikan pribadi dalam penelitian ini sejalan 
denganpenelitian yang dilakukan oleh [24] yang menyatakan bahwa ketertarikan pribadi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi. 
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Variabel lingkungan sosial menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
memilih saham dengan nilai t hitung sebesar 2,196 yang lebih besar dari t tabel 1,983 dan nilai 
signifikansi 0,030. Artinya, lingkungan sekitar seperti keluarga, teman, atau komunitas investasi 
dapat memberikan pengaruh positif dalam mendorong seseorang untuk berinvestasi di pasar 
saham. Penelitian yang dilakukan oleh [25] juga ditemukan bahwa alasan investor melakukan 
investasi berdasarkan rekomendasi teman serta untuk meningkatkan kondisi keuangan. 

Perilaku investor memiliki dampak yang positif dan signifikan dengan nilai t hitung 2,550 yang 
melampaui t tabel 1,983 serta nilai signifikansi 0,012. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku dan 
cara investor mengelola informasi serta pengambilan keputusan turut berperan penting dalam 
menentukan pilihan saham yang diambil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh [26] yang menyatakan bahwa perilaku berpengaruh positif terhadap 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan 
investasi saham (Y). Literasi keuangan (X1) memiliki pengaruh signifikan yang menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik kemampuannya 
dalam mengambil keputusan investasi secara rasional. Motivasi (X2) juga berpengaruh signifikan 
secara parsial, mengindikasikan bahwa dorongan internal maupun eksternal mampu 
meningkatkan keinginan individu untuk berinvestasi secara aktif. Ketertarikan pribadi (X3) 
memberikan pengaruh signifikan yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki minat 
terhadap dunia investasi cenderung lebih percaya diri dan proaktif dalam mengambil keputusan. 
Lingkungan (X4) turut berpengaruh signifikan, menandakan bahwa dukungan serta pengaruh dari 
keluarga, teman, atau komunitas dapat membentuk perilaku investasi seseorang. Terakhir, 
perilaku investor (X5) juga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan investasi, 
di mana sikap terhadap risiko, kepercayaan diri, dan gaya pengambilan keputusan menjadi faktor 
penting yang memengaruhi kecenderungan individu dalam berinvestasi di pasar modal. 
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